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5.1.

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Peran editor dalam mempersiapkan online editing dimulai dari praproduksi, yaitu

melalui komunikasi antardepartemen. Adapun peran editor dalam mempersiapkan

online editing film pendek “Semasa” antara lain:

I.

Mendiskusikan kamera yang akan digunakan untuk produksi bersama
sinematografer dan produser, spesifikasi teknis kamera serta ketersediaan
budget dan sponsor merupakan bahan pertimbangan dari pemilihan kamera.
Setelah kamera ditentukan, editor dapat menentukan alur kerja yang efisien bagi

online editing.

Mendiskusikan kebutuhan VFX baik untuk membantu departemen artistik,
maupun konsep visual dan memberikan saran pada scheduling dari departemen
penyutradaraan untuk adegan-adegan yang mampu dilakukan day for night.
Kemudian melakukan trial and error untuk untuk merealisasikan VFX tersebut

dengan departemen kamera pada recce yang dilakukan pada tahap praproduksi.

Melakukan koordinasi pada tahap produksi, mulai dari penerapan hasil ¢rial and
error, pengaturan kamera, memerhatikan kebocoran artistik, serta mengedit
hasil syuting harian untuk dapat dilihat oleh sutradara dan produser. Sehingga
apabila ada refake yang dibutuhkan, dapat dilakukan selagi tahap produksi

untuk menghemat waktu dan biaya.
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5.2. Saran

Dalam tahap praproduksi, editor berdiskusi dengan departemen-departemen
lainnya sebagai persiapan untuk menghadapi online editing pada film pendek
“Semasa”. Proses tersebut ternyata berbuah kelancaran yang signifikan dalam
proses online editing tersebut. Berikut adalah saran bagi editor-editor yang akan

menghadapi online editing pada pascaproduksi filmnya.

1. Editor omline harus mengetahui konsep visual dari sutradara, sebelum
menentukan kamera, maupun style visual effect, serta motion graphic pada film.
Tiap genre dan desain produksi film memiliki treatment yang berbeda, maka

akan melewati workflow yang berbeda pula.

2. Untuk dapat berdiskusi dengan sinematografer untuk menentukan kamera,
editor sebaiknya memiliki wawasan teknis mengenai kamera. Sinematografer
dapat memberi gambaran umum mengenai kamera kepada editor, keduanya

dapat melakukan riset kamera dan workflow, serta trial & error.

3. Komunikasi antardepartemen pada praproduksi menjadi kunci dari kelancaran
online editing. Semakin banyak hal yang didiskusikan akan berdampak pada

kesiapan editor menghadapi online editingnya.
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